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Kades Air Buluh Diberhentikan

MUKOMUKO,BE- Kepala Desa (Kades)
Air Buluh, MJ Kecamatan Ipuh, diber-
hentikan sementara oleh Bupati Kabu-
paten Mukomuko, yang diketahui sekitar
pertengahan bulan Juni 2019 lalu. Belum
diketahui pasti dugaan kesalahan yang
dilakukan Kades tersebut diberhentikan.
Informasi yang diperoleh terkait dugaan
penyalahgunaan Dana Desa (DD).

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyara-

tara dan dalam pembinaan. Jika perma-
salahannya sudah selesai, dan masih
diterima masyarakat. Tidak menutup
kemungkinan kembali menjabat kades
definif)” demikian Gianto. :
Terpisah, Kepala Inspektur Inspektorat

Daerah Kabupaten Mukomuko, Sukiman

SP menyampaikan, pihaknya menindak-
lanjuti atas laporan masyarakat melalui
Badan Permusyawaratan Desa (BPD).

kat Desa (DPMD) Kabupaten Mukomuko,
Gianto SH MSi dikonfirmasi BE, kemarin
(28/6) mengakui, bahwa Kades Air Buluh
diberhentikan sementara.

“Kades Air Buluh Kecamatan Ipuh
diberhentikan sementara. Untuk men-
gisi kekosongan, telah ditunjuk Sekdes
sebagai Plt,"ujarnya.

Hanya saja, Gianto enggan menyam-
paikan, secara mendetail terkait dugaan

Hasil pemeriksaan, dalam pengunaan
dana desa tahun anggaran 2017, ada yang
tidak bisa dipertanggungjawabkan.

“Kami tidak bisa menyampaikan secara
mendetail hasil LHP. Yang jelas Kades Air
Buluh, ketika dilakukan audit dan pemer-
iksaan dalam penggunaan dana desa ada
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.
Saatini yang bersangkutan dalam pembi-
naan,” singkat Sukiman. (900)

kesalahan hingga kades tersebut diber-
hentikan.

"Kami hanya menindaklanjuti LHP
dari Inspektorat Daerah (Ipda).Yang
jelasnya kades tersebut diberhentikan
sementara, akunya.

Menurutnya, Kades Air Buluh tengah
dalam pembinaan, dan masih berpeluang
kembali diangkat sebagai kades definitif.

“Pemberhentian baru bersifat semen-




